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Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif ') 

Oleh 
Dra. Dewi Murni, M.Si 2, 

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran kon.rtndk/ij' 
yang dapat diaplikasikan guru matematika disekolah. Pada pembelajaran kooperulif 
siswa dengan kelompok-kelompok kecil dapat melakukan kegintan-liegicrtun 
penernuan, membangun konsep, bertanya dun rnenarik kesimpulan. Hal ini sesuui 
dengan pendapat Slavin (1 997) '>embelajaran kooperatif merupakan pemh~ 1 CI j araiz 
jmng rnelibatkan peserta didik bekerja sarna dalam kelompok kecil saling mernbnnttr 
zlrttzlk mempelajari suatu materi'. Pembelajaran kooperatif dikembangkan zrntuk 
tzrjtmn: Prestasi akademik, menerima lceanekaragaman, dan pengernbnngcrn 
keterampilan sosial. 

Unsur-unsur yang harus ada pada pelaksanaan pem belajaran koopernt f 
atltr1ah:Siswa dalam kelornpoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 'sehidup 
scpenanggzman bersama', siswn bertanggungiawab atas segala seszratu dirlalnm 
kt~lon7poknyn, seperti milik mereka sendiri, siswa haruslah rnelihat bahwa semulr 
tinggota didalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama, siswa haruslah nwmbugi 
tu,qns dan tanggung jawab yang sarna diantara anggota kelompoknya, siswn crknn 
cfikenakan evaluasi atau diberikan hadinW penghargaan yang juga akan dikcncrkan 
zirzttrk semzra anggota kelompok, siswa berbagi kepemimpinan dan merekcr 
n7rmbutul~knn keterampilan untzdk belajar bersama selama proses belajur.nva.dan 
S I . F M ~ L I  nkan diminta mernpertanggungimabkan secara individual materr ycrng 
~li~cingnni dalam kelompok kooperntif 

Disamping ha1 diatas, dalarn pelaksanaannya seorang guru hcrrus 
nterencanakan: memilih pendekatan, pemilihan materi yang sesuai dengcrn bentuk 
pembelnjclran kooperatif yang dilakukan, pembentukan kelompok siswrr. 
nrengernbangkan materi sehingga lebih menarik, penjelasan tentang peran/kerjn 
ynng akan dilaksanakan siswa dalam kerja kelompok, jika perlu membuat pettmnjt~k 
pelaksnnaan, merencanakan waktu dan tempqt, pembelajaran kooperatif 
r~icnlhutuhkan yerencanaan khusus dalam pemanjaatan waktu dan pengglmaun 
rlrrrngcrn kelas/ pengaturan tempat duduk. Guru harus dapat membagi wnktu z~nluk 
~nasisg sub kegiatan sehingga alokasi waktu yang ado cukup untuk kegiatan yanp 
tlii*tancmakan. pengetesnn dan pemberian nilai. 

I Disampaikan pada seminar Nasional "Seminar Nasional Bidang MIPA dan Temu Alumni 3005 ", ka 
FMlPA UNP, tanggal I I dan 12 Februari 2005. 
! Staf Pe~igajar Jurusan Matematika FMIPA UNP. 



1 Pada kurikulum berbasis kompetensi, pembelajaran yang dilaksanalcan guru 

'I 1 hendaknya memberi kesempatan kepada siiwa untuk belajar secara' aktif untuk 

I membangun struktur konsep melalui pengetahuan dan pengalamannya ( disebut 

I pembelajaran konstruktif). Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk 

1 I pembelajaran konstruktif yang dapat diaplikasikan guru matematika disekolah. Pada 

1 I pembelajaran kooperatif siswa dengan kelompok-kelompok kecil dapat melakukan 

1 kegiatan-kegiatan penemuan, membangun konsep, bepanya dan menarik kesimpulan. 

( Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (1997) "pembelajaran kooperatif merupakan 
I 
I pembelajaran yang melibatkan peserta didik bekerja sama dalarn kelompok kec~l 

saling membantu untuk mempelajari suatu materi'. Selanjutnya Arends (1997) 
I 1' 

; mengemukalan pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk tiga t~~juan:  
i' 

i I .  Prestasi akademik. Pembelajaran kooperatif sangat bermanfaat bagi peserta didik, 

t' baik kelompok tinggi maupun kelompok rendah. ~ e s e r t a  didik kelompok tinggi 

dapat membantu temannya sebagai hltor sehingga pemahamannya terhadap materi ; ' 
I menjadi meningkat, sedangkan bagi kelompok rendah dapat memahami materi 

I 

dengan berdiskusi dengan kelompok tinggi 

1 
2. Menerima keaneka ragaman. Pada pembelajaran kooperatif peserta didik dapat 

I saling menerima dan menghargai keaneka ragaman teman-temannya, baik dari 

: I segi perbedaan akademik, social, maupun jenis kelaminnya. 

3. Pengembangan keterampilan social. Pembelajaran kooperatifbertujuan 

I nlengajarkan kepada peserta didik keterarnpilan ke j a  sama dan berkolaborasi 
! 
$ 

) 
yang berguna untuk kehidupan social kemasyarakatan. 

i 
q Jadi penerapan pembelajaran kooperatif disekolah tidak hanya dapat 
, 
> 

r 5  
rneningkatkan prestasi akademik siswa tetapi lebih luas lagi dapat meningkatkan rasa 

sosial siswa yang sangat berguna dalarn kehidupan mereka dimasyarakat. 
' 1  
i 

, , 
I .  I ! I .  . ' ,  . , , 

I , .  I 
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B. Pelaksaanan Pembelajaran Kooperatif 

Agar tujuan dari pembelajaran kooperatif diatas dapat dicapai, maka dalan~ 

pelaksanaannya hams diperhatikan unsur-unsur yang harus ada pada pe~ibelajaran 

hooperatif. Unsur-unsur tersebut adalah: 

1. Siswa dalarn kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 'sellidup 

sepenanggungan bersama'. Salah satu bara yang dapat dilakukan gun1 adalah 

dengan memberi penilaian pada kelompok. Nilai individu setiap anggota 

kelompok sama dengan nilai kelompok. 

3. Siswa bertanggungjawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya, seperti 

milik mereka sendiri. 

3 .  Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam kelompoknya memiliki 

tujuan yang sama 

4. Siswa han~slah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 

anggota kelompoknya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah 

dengan menyuruh setiap anggota kelompok ambil bagian dalam menuliskan 

laporan kerja kelompok 

5.  Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiaht penghargaan yang juga 

akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 

6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterarnpilan untuk 

belajar bersama selama proses belajarnya. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru adalah menggilir siswa yang bertanggung jawab atas laporan 

lcerja kelompok. 

7. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 

ditangani dalam kelompok kooperatif. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

guru adalah dengan menunjuk siswa secara acak anggota kelompok untuk 

inempresentasikan sebagian kerja kelompoknya. 

Disamping hal-ha1 tersebut diatas, seorang guru yang altan menerapkan 

pembelajaran kooperatif harus memperhatikan beberapa ha1 yang dapat mengganggu 



I 

pelaksanan pembelajarannya, sehingga masalah tersebut hams direncanakan sebaik 

mungkin. 
I 

I Hal-ha1 yang harus direncanakan dengan baik adalah : 

1. Memilih pendekatan. Guru dapat memilih beberapa pendekatan yang ada pada 

pembelajaran kooperatif. Pendekatan tersebut antara lain pendekatatan 

pembelajaran kooperatif model student Teams Achievment Division (STAD), 

model Jigsaw, Investigasi Kelompok OK), dan Teams Games Tournament 

(TGT) . 
2. Pemilihan nlateri yang sesuai dengan bentuk pembelajaran kooperatif yang 

dilakukan Mungkin tidak semua materi yang cocok dengan pembelajaran 

kooperatif sel~ingga perlu dipilih materi-materi yang sesuai agar tujuan 

pembelajaran kooperatif dapat dicapai 

3.  Pembentukan kelompolc siswa. Misalnya membentuk kelompok siswa dimana 

pada setiap kelompok memiliki kemampuan akademik yang berbeda, jenis 

kelamin yang berbeda, dan tingkat sosial yang berbeda. 

4. Mengembangkan materi sehingga lebih menarik. Misalnya dengan meinbuat 

lembaran kerja yang harus diselesaikan secara berkelompok. 

5. Penjelasan tentang peradkerja yang akan dilaksanakan siswa dala~n ke rja 

kelompok, jika perlu membuat petunjuk pelaksanaan seperti contoh berikut: 

a)Tujuan pelajaran 

b) Apa yang diharapkan untuk dilakukan siswa sambil bekerja dalam 

kelompoknya. 

c). Batas waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas atau aktivitas tertentu 

d). Jadwalkan pelaksanaan kuis 

e) Jadwalkan presentasi kelas 

f) Prosedur pemberian nilai untuk penghargaan individu dan kelompok 

g) Format untuk presentasi laporan 

6. Merencanakan waktu dan tempat 



1 Pembelajaran kooperatif membutuhkan perencanaan khusus dalanl 

pemanfaatan waktu dan penggunaan ruangan kelasl pengaturan tempat duduk. 

Guru hai-us dapat membagi waktu untuk masisg sub kegiatan sehingga alokasi 

I waktu yang ada cukup untuk kegiatan yang dir&xnakan. 
I. 
1 7. Pengetesan dan pemberian nilai. Pengetesanlpemberian nilai han~s 
i 
1 direncanakan dengan baik. Pengetesan dapat dilakukan terhadap kelompok 

I i . 
maupun individu. Untuk lnelihat kemajuan setiap siswa perlu dibuat 

f perencanaan pengetesan secara berkala, misalnya satu kali dalam 2 imnngu. 
t .  
L 
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